






“Sesungguhnya mereka dahyilu apabila 
dikatakan (kepada mereka) : VI SJ I S (tiada 

Tuhan yang berhak diibadahi' melainkan 
Allah) mereka menyombongkan diri dan 
mereka berkata : Apakah sesungguhnya 
kami harus meninggalkan sesembahan- 
sesembahan kami karena seorang penyair 
gila? ” (Q.S. Ash Shooffaat : 35-36) 

Dia juga berfirman (tentang ucapan orang- 
orang kafir) : 


“Mengapa ia (Rosul) menjadikan tuhan-tuhan 
itu Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan. ” (Q.S. Shaad :5) 

Dari sini jelaslah bahwa makna ill M 
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&\ Ml adalah Ml M, tidak 

selainnya. Adapun tambahan atau 
maka berdasarkan firman Allah dalam Q.S. 
Luqman : 30 (yang telah lalu) dan juga 
firman-Nya dalam Q.S. Al Hajj : 6 dan Q.S 
Al Hajj : 62, 
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“Yang demikian itu, karena sesungguhnya 
Allah, Dialah yang haq (Tuhan yang 
sebenarnya, Yang wajib diibadahi, Yang 
berkuasa dan sebagainya)... ” 

Demikianlah ^penjelasan dari kami seputar 
makna i)l Ml 4JI M , semoga penjelasan 
yang relatif singkat ini dapat membajitu kita 
semua dalam memahami kalimat <&! Ml i! I M 
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sesuai dengan apa yang di maulcan oleh Allah 
dan Rosul-Nya. 
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(LA A ILAA HA I L ALLAH) 

Al-Ustadz Ruwaifi 


4J0I Ml 4JI M merupakan kalimat yang sangat 
akrab" dengan kita, bahkan kalimat inilah 
yang kita jadikan sebagai panji tauhid 
dan identitas keislaman. Ia sangat mudah 
diucapkan, namun menuntut adanya sebuah 
konsekwensi yang amat besar. Oleh karena 
itu, Allah gelari kalimat ini dengan 4 ‘Al 
‘Urwatul Wutsqo” (buhul tali yang amat kuat 
yang tidak akan putus), sebagaimana dalam 
firman-Nya: 
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar dari jalan yang sesat. Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut 
(segala apa yang diibadahi selain Allah) 
dan beriman kepada Allah, maka sungguh 


ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” 

(QS. Al Baqarah : 256) 
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Memahami makna «&I Ml i!l M merupakan 
perkara yang diwajibkan oleh Allah atas 
setiap muslim, sebagaimana dalam firman- 
Nya : 
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“Maka ketahuilah (ilmuilah) bahwa 
sesungguhnya tidak ada Tuhan ( yang haq) 
melainkan Allah. ” (QS. Muhammad : 19) 

Al Imam Al ; piqo’ i berkata, “Sesungguhnya ilmu 
tentang (do I Ml i! I M) ini merupakan ilmu yang 
paling agung yang dapat menyelamatkan dari 
kengerian di hari kiamat (Fathul Majid hal. 
54). 



Mohon tidak dibaca ketika khutbah sedang berlangsung 
dan mohon simnan dengan baik karena terdapat ayat Al-Qur'an 
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Al Ml 4JI M bila ditinjau secara harfiah 

bermakna ’i 

/■ 

-M (Laa) : Tidak ada, atau tiada 

-4JI (Ilaaha): Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
berkata:” 4JI adalah Dzat yang diibadahi 
lagi ditaati. Al Imam Ibnul Qoyyim berkata 
: 4JI adalah Dzat yang hati ini rela untuk 
beribadah kepada-Nya dengan penuh 
kecintaan, pemujaan, kepasrahan, pemuliaan, 
pengagungan, pengabdian, perendahan diri, 
ketakutan dan harapan serta penyerahan diri, 
(lihat Taisirul ‘Azizil Hamid hal.75) 

-Ml (lila) : Kecuali, atau melainkan 

-Al (Allah) : Ibnu Abbas berkata: Allah, 
Dialah yang mempunyai hak penyembahan 
dan ibadah atas seluruh makhluk-Nya. 

(Fathul Majid hal. 19) 

Adapun bila ditinj au dari rangkaian kata secara 
utuh, maka maknanya adalah sebagaimana 
yang dikatakan oleh Asy Syailch Muhammad 
bin Abdul Wahhab dalam kitab Al Ushul Ats 
Tsalatsah yaitu : 

“Tiada sesembahan (Tuhan) yang berhak 
diibadahi melainkan Allah semata. ” 
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sebagai nafyu (peniadaan) atas segaja 
apa yang diibadahi selain Allah, AlMl 
sebagai itsbat (penetapan) bahwa seluruh 
ibadah hanyalah milik Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya dalam hal ibadah ini 
sebagaimana tiada sekutu bagi-Nya dalam 


hal kekuasaan.” 

Dari penjelasan Asy Syailch Muhammad bin 
Abdul Wahhab di atas ada suatu permasalahan 
yang menarik untuk dibahas, ^yaitu : yang 
berkaitan dengan makna Al Ml 4JI M itu 
sendiri, dimana muncul suatu tanda tanya: 

- Mengapa dimaknakan seperti itu ?! Dan 
mengapa tidak dimaknakan dengan 

Al Mi lyry* M 

(“Tiada Tuhan melainkan Allah ”) , atau 
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(“Tiada Pencipta melainkan Allah ” ) 

- Mengapa ada tambahan ( ”yang 

berhak ”), apakah ada dasarnya ? 
Adapun tanda tanya pertama, mengapa 
tidak dimaknakan dengan Al Ml i!l M 

( “Tiada tuhan melainkan Allah ” ?) 

Maka jawabnya adalah, karena tidak sesuai 
dengan realita yang ada, yaitu adanya Tuhan- 
Tuhan di dalam semesta ini yang diibadahi 
selain Allah, seperti pohon, batu, manusia 
dan lain sebagainya. Allah berfirman : 



“ Demikianlah , karena sesungguhnya Allah, 
Dialah yang haq (Tuhan yang sebenarnya, 
yang wajib diibadahi, yang berkuasa dan 
sebagainya), dan sesungguhnya apa saja 
yang mereka seru (ibadahi) selain Allah 


itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, 
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar ” 

(Q.S. Luqman:30). 

Bahkan Allah sendiri yang mengistilahkan 
sesembahan-sesembahan selain-Nya 

itu dengan istilah iAi (” Tuhan-Tuhan ”) 
sebagaimana dalam Q.S Huud: 101, Q.S 
Shaad: 5 dan sebagainya. Tidak pula 
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dimaknakan dengan Al Ml M {“tiada 

pencipta melainkan Allah ”), karena j dalam 
kalimat Al Ml ill M ini bermakna ojJli yang 
artinya (” yang diibadahi”) sebagaimana 

yang telah lalu dari penjelasan para ulama. 
Bahkan Allah §§ telah menyebutkannya 
dalam banyak ayat, seperti firman-Nya : 



“Agar kalian tidak beribadah kecuali kepada 
Allah. ” (Q.S. Huud:2) 
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“Sesungguhnya aku (Ibrohim) berlepas diri 
dari apa yang kalian ibadahi kecuali Dzat 
yang telah menciptakanku (Allah). ” (Q.S. 
Az Zukhruf : 26-27) 
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“Agar kita tidak beribadah kecuali hanya 
kepada Allah, dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatupun (Q.S. Ali Imron : 64) 


Yang semua ipi merupakan tafsiran 
dari kalimat Al Ml 4JI M dan terkhusus 


lafadz 4JI yang darinya diketahui bahwa 
ia bermakna : (“yang diibadahi”) 

bukan (“yang ada”) atau pun (“Pencipta”). 
Kemudian, bila kita tinjau keadaan orang- 
orang musyrik Quraisy yang saat itu enggan 
bahkan menentang untuk mengucapkan 
Al Ml i! I M niscaya kita mendapati bahwa 
mereka telah berikrar bahwa Aliahlah yang 
menciptakan mereka. Allah berfirman : 



“Dan sesungguhnya jika kamu bertanya 
kepadamereka : ” Siapakah yang menciptakan 
mereka? niscaya mereka menjawab : “Allah. ” 

(Q.S. Az Zukhruf : 87) 


Kal^u seandainya yang dimaukan dari kalimat 

Al Ml k! I M tersebut suatu ikrar bahwa Allah 

£ £ 

adalah pencipta, maka tentunya tidak akan 
ada permusuhan antara mereka dengan 
Rosululloh, dan tidak akan pula mereka 
dinyatakan sebagai orang-orang musyrik. 
Namun disaat kalimat tauhid ini 
berkonsekuensi untuk meninggalkan segala 
bentuk peribadatan kepada selain Allah, 
dan menjadikan Allah sebagai satu-satunya 
Dzat yang diibadahi, maka terjadilah apa 
yang terjadi antara Rosululloh dengan kaum 
Quraisy, bahkan antara para Rosul dengan 
kaum mereka. Allah berfirman : 





